ssahanya, Sweetlanka sudah
menyediakan sebuah halaman FAQs (Frequently Asked Questizns) poda website
untuk memudahkan pelanggan dalam menggali informasi mengenai layanan yang
diberikan. Namun layanan tersebut belum cukup dalam memberikan layanan
pelanggan yang baik karena pada kenyataanya halaman tersebut berisi informasi
yang terlalu banyak schingga menyita banyak wakiu bagi pelanggan untuk



membacanya satu per satu. Penggunaan social media seperti Facebook Messenger
dan Whatsapp merupakan alternatif yang digunakan oleh Sweetlanka sebagai
media tanya jawab secara online maupun media untuk melakukan proses reservasi
perjalanan. Tetapi masaloh muncul ketikn jumish pelanggan vang ingin

soreservasi  terlalu  besar sehingga

dapat dibalas secepatmya. Hal im

pelanggan dan pada tahun 2020,
pelanggan akan mengelola B3% hubungan mereka dengan perusahsan tanpa
berinteraksi dengan manusia [8]. Ditambah, saat ini banyak pihak ketiga yang
sudah menyediakan layanan integrasi chatbor seperti DialogFlow dari Google dan
Chatfuel dari Facebook vang memudahkan sustu  perusahaan  untuk



mengimplementasikan chathor pada usshanya masing-masing, Namun pilithan
tersebut tidaklah tepat bagi Sweetlanka pada masa pandemi ini, karena pihak ketiga
tersebut tidak memberikan layanan integrasi secara gratis, Dalam hal ini, maka
terlahirlah gagesan bagi peneliti untuk membangun sebush chatbor vang dapat

diimplementasikan secara gratis dan dimie@rasikan pada situs website yang sudah

pelanggan harus membacanya satu persatu.



1.2 Rumusan Penelitian
Rumusan penelitian dalam skripsi ini adalsh :
|. Bagaimana cara mengimplementasikan NLP Dan Multinamial Naive
Bayes pada fitur Chatbor Sweetlanka Travel Agency ?
2. Bagamana keakuratan dari Mudtinomial Naive Baves dalam

Fitur Charbor Sweetlanka

S, Fitur hanya dapat melakukan percakapan datam Bahasa Inggris.

6. Fitur hanya dapat merespon percakapan dalam bahasa alami dan tidak
dapat melakukan perhitungan matematis.

7. Fitur hanya dapat menerima inputan berupa teks



8. Fitur tidak dapat membedakan pengguna berdasarkan identitasnya seperti
jenis kelamin dan umur.

9. Fitur masih dalam tahap pengembangan yang mana hanya bisa diakses
oleh admin. pengembang. dan tester.

eh scloma belajar di

2. Baogi Sweetlanka
a  Untuk meningkatkan kepuasaan pelanggan dengan memberikan
layanan 24 jam bagi pengguna



b Menghemat waktu pelanggan untuk mendapatkan jawaban atas
pertanyaan umum yang sering ditanyakan (FAQs)

¢ Meringankan dan menghemat waku pekerjaan admin social media
Sweetlanka

Memberikan pengalaman pésieryasi yong interaktif dan komunikatif

Adapun metode penelition yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini
metode uji coba ;
L6.1  Metode Pengumpulan Data

I. Metode Wawancara



Penulis akan mengumpulkan data percakapan dengan wawancara
berupa berupa diskusi dan tanya jawab secara daring dengan narasumber
yang nantinya data tersebut akan digunakan sebagai sraining dan sest data.

2. Metode Swdi Pustaka

sekuensial atau bertahap. Tahapan pengembangan yang dilakukan sebagai
berikut:

l.  Analisis

Pada tahapan ini akan dilakukan analisis yang berkaitan dengan analisis
kebutuhan fungsional dan non fungsional sistem. Analisis kebutuhan



fungsional dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai fitur fitur
apa saya yang dapat dilakukan oleh chathor. Sedangkan analisis
kebutuhan non fungsional bertujuan untuk mengumpulkan informasi
mengenai perangkat keras yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem,
2. Perancangan
Tahap ini akan dils

error dari metode klasifikast vang digunakan vaitu Mulinomial Nafve
Buyes.

b Black-Box
Pengujion yvang dilakukan terkait dengan spesifikasi fungsional dari



perangkat lunak. Pengujian dilakukan untuk menguji apakah program
vang dibuat mampu berjalan dengan baik sesuai dengan rancangan yang
telah dibuat,

3. BABIII : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan membahas dan menjelaskan tentang
sistem yang saat ini akan dibuat sebagai salah satu cara
untuk mengatasi permasalshan yang ada, termasuk setiap
bagian bagian komponen sistem yang skan diuraikan.
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Dalam bab ini juga membahas tentang Data Preprocessing
menggunakan NLP, analisa perhitungan dan klasifikasi
data menggunakan algoritma Multinomial Naive Baves,
perancangan Arsitekiur sistem, Context Diagram. DFD,

perancangan  proses,  dan
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